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e akan pergi ke¬


dja¬
tjoe¬
t 
pentoek keadilanatanja


dak memboektikan, bahwa kekoeasaan pe¬
merintah itoe mempoenjai batas jang te¬
rang, setelah perasaan kemerdekaan ma¬
noesia hidoep kembali. Menoeroet penda¬
patannja Persekoetoean itoe terdiri atas
perdjandjian antara manoesia sama manoe¬





k
Ada
dis karapandahoeloean ini, se¬
rasan
Indonesia masih
lara
pE
kosa
jai„Damat Ra'jat" tidak akan
pada
tjatan itoe, melainkan akan
ja
likanr
oedan kembali. Ia maoe
terhada
jagi rajat diatas djalan ke¬
Jang ken¬

sia. Dan waktoe memperboeat perdjandjian
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dikte
ni sbagian dari pada kekoeasaan
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sai keli casaen
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T
...
soenan Dewan Ra'jat baroe, jang dioetoes
oleh ra'jat. Sebab itoe tidak ada alasan lagi
bagi pemerintah oentoek memboebarkan
Dewan Rajat boeat kedoea kalinja. Dalam
pertentangan antara pemerintah dan Dewan
Rajat ternjata Dewan Ra'jat achirnja lebih
koeat.
Perhoeboengan jang sedemikian antara
pemerintah dan Dewan Ra'jat terdjadi se¬
bagai adat jang diadatkan dan biasanja
tiada tertoelis dalam Hoekoem Azas. Atoe¬
ran jang mengoeroes perhoeboengan itoe
hanja terdapat dalam Hoekoem Azas jang
baroe, seperti Hoekoem Azas Keradjaan
Djerman sekarang, jang terbikin di Weimar
pada 11 Augustus 1919 atas pengaroeh per¬
gerakan demokrasi. Fasal 54 dari pada
Hoekoem Azas itoe menjatakan, bahwa
„pemerintah atau minister-minister haroes





itoe poela
anggoengan
in oewan itoe
eka itoe.
kaman berdasan
jgebah barat
eri lang mem¬
e inedern, ke¬
besar. Ta ada
lin, kalau tidak
ri padanja! Ia
oet pemerintah
spaja menen¬
imoeka persi¬
atau politiknja
kae Rakat atau se¬
laai maka ia dapat



mendapat kepertjajaan dari Reichstag (Par¬
4
lement), dalam mendjalankan pekerdjaan¬
ampa. Kalau ia tiada
ER
nja. Salah satoe diantara mereka haroes
nadari Dewan Ra'jat,

oendoer, kalau Reichstag menjatakan de¬
lan diganti oleh


a. mendapat ke¬


tja. karena pemerin
mengambil sikap lain
an Rajat jang tiada
Sa
ma. Kalau sekiranja
 d
elagat Dewan Ra'jat
engan perasaan ra jat
etoes dia, maka pe¬
in Dewan Ra'jat itoe
jilikan baroe. Ertinja
kepada ra'jat menim¬

oemerintah. Akan te¬

t jang baroe dipilih

 seperti jang lama

pnda, bahwa sikap


oedjoe dengan ke¬

7
d
T
erintah sekarang
dr
A


ngan teroes terang jang ia tidak akan men¬
dapat kepertjajaan"
Disini njatalah, bagaimana besar erti
pidato pemerintah itoe, waktoe hendak
mendjabat pekerdjaannja. Pidato itoe biasa¬
nja dipandang sebagai tjermin haloean po¬
litiknja. Dengan keterangan itoe ia djatoeh
atau berdiri. Lebih besar lagi erti pidato
permoelaan itoe, kalau perdjoangan politik
dalam dewan perwakilan amat hebat dan
soesoenan kaoem terbanjak tempat peme¬
rintah bersandar tidak tetap.
Sekarang di Indonesia soedah mendjadi
kebiasaan poela, bahwa Goebernor-Genera!
jang baroe datang itoe berpidato dimoeka
Volksraad, waktoe menerima djabatannja
Akan tetapi pidatonja itoe tidak bererti se¬


2


tik politik keradjaan ialah: bahwa kedau
latan itoe tidak pada radja dan tidak poela
pada segolongan kaoem hartawan jang ter¬
ketjil atau kaoem tjerdik-pandai, melainkan
pada ra'jat jang banjak. Pengakoean bahwa
ra'jat jang mempoenjai kedaulatan ternjata
dalam praktik peratoeran Constitutioneele
Monarchie dan Republiek dibarat jang ber¬
sandar kepada Parlementaire Democratie.
Dan dimana timboel peratoeran diktatoer,
seperti di Italia d.l.l., tjita-tjita Daulat
Ra'jat hidoep kembali.


.


S
daulatan Ra'jan
roes berlaina
barat, haroe
oemoeman
4
tiang pers¬
poerbakal,
f
Djoega

manja kedadea-noe
hartawan. Inilah jag
G EN
nja peratoeran feodalismae
erdel
mendjadi sebab hilangnja
ndy
nah-tanah Indonesia samp
jan
djahan Belanda. Tak
ada

djadi besar dan makihoen
E
tiada mengetahoei drinja
sendir
4
merasa kedaulatannja.


itoe tertera dalam wet. Ken¬
sabawah pemerintah G. G. Fo¬
erdekaan bergerak disempitkan
boleh lagi mogok dan tidak boleh pe¬
pentjela pemerintah Belanda di Indon
dengan tegas. Semoeanja itoel dilara
Akan tetapi larangannja diseboet dah
wet; diadakan fasal 161 bis dan fasal-fa
153 bis dan ter. Dan beloem lama ini


Akan tetapi, kalau kita perhatikan isi
tjita-tjita Daulat Ra'jat jang ternjata da¬
lam riwajat Bangsa-bangsa Barat, maka
njatalah, bahwa bangoennja tidak senonoh.
**
Demokrasi Barat pintjang, karena ia
kija
Sekarang, kalau
tjoema kelihatan dalam bagian hak dan
kembali penghidoepan
politik sadja. Dalam daérah perekonomian
kita menerbitkan se¬
dan pergaoelan social ra'jat jang banjak
TaS
ngemoekakan kebog¬
masih menderita kemagahan kaoem kapi¬
jang mempoenjai
an
talist dan kaoem madjikan. Jang mendjadi
Kedaulatan itoernjajan
pokók kepintjangan ini ialah didikan bang¬
nja hak boeat 
sa barat dengan azas-azas filsafat jang di
OeK
kewadjiban bagij
kemoekakan pada bagian jang kedoea dari
insjaf akan hak dan¬
abad jang ke-XVIII: sifat individualisme

hadap kepada perga¬
9
atau dalam bahasa kita sifat perscorangan.
boleh mendjadi sjara
Sifat perseorangan inilah jang mendjadi
donesia Merdeka.
Azas Liberalisme Barat dan membangoen¬
Bekerdja oentoek
kan kapitalisme modern dan imperialisme
kedaulatan diri dala¬
perekonomian dan politik.
salah safoa¬
Kita mengetahoei bagimana sifat erse¬
orangan ban toe meroesakkan

r sato


eng
Oed
EA
egi
6
N


lian
merintah bekerdja lagi oentoek membi
ta¬
wet oentoek mentjegah revolusi. Sema¬
ja
kin koeat pergerakan rajat, semangkir
ch
merintah menjangka bahwa „kemerdek
nja
bergerak itoe masih terlaloe loeas da¬
da
bab itoe disempitkan.
Akan tetapi, — kita oelangi lagi, sa¬
sekarang atoeran-atoeran jang menje¬
kan padang pergerakan, ditoelis dalam
i
Biarpoen wet itoe terdjadi dengan sesd
nja pemerintah sadja, dengan tiada
tahoe dan sesoeka rajat — sebah itoe
donesia tidak boleh dinamakan/ Rec
staat!!! — akan tetapi ada wet jang m
rang ini dan itoe. Dan seseorang boleh
ngetahoei apa jang dilarang dan apa
tidak!
Tetapi sekarang? Bakal timboel sa¬
rdonnantie, jang akan memberi koe¬
epada pemerintah oentoek melarang so¬
ie ne¬
6 terlarang
d
ba"


DAULAT RAJAT


nama Rechtsstaat, mestilah negeri itoe me¬
makai azas demokrasi dan mempoenjai sa¬
toe Dewan Rajat jang dipilih olen rajat dan
jang menimbang lebih dahoeloe segala oen¬
dang-oendang jang akan mengatoer peng¬
hidoepan rajat. Manakah ada jang sedemi¬
kian di Indonesia?
Sebab itoe kita tidak menoelis Rechts¬
staat, melainkan „Rechts"-staat sebagai to¬
peng Hindia Belanda keloear! Ertinja,
„hoekoem" jang dikemoekakan sebagai
azas kekoeasaan publik boekanlah Hoe¬
koem jang sebenarnja, jang sepadan dengan
perasaan keadilan dan kebenaran jang hi¬
doep dalam hati Rajat, melainkan „hoe¬
koem" jang semata-mata datang dari jang
berkoeasa.
Kalau kita perhatikan benar, dengan tjara
oeraian objektif, gelagat pemerintah jang
baroe itoe, maka njatalah, bahwa boekti
*
itoe tidak diloear azas pemerintahan dja¬
djahan. Soedah memang hoekoemnja psy¬
chologie djadjahan, kalau pemerintah itoe
kembali memakai kemagahan sadja oentoek
mempertahankan kekoeasaannja, kalau dja¬
lan bergantoeng kepada wet tidak mentjoe¬
koepi lagi. Kemagahan itoe sendjatanja
moela-moela, waktoe rajat djadjahan baroe
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takloekkan.


Marilah kita selidiki dengan ringkas per¬


4
dlanan pemerintahan djadjahan!
Bermoela Indonesia dita'loekkan dengan
oakosa. Sebab itoe menoeroet Hoekoem
: rchologi soedah mestinja, kalau2 pada
permoelaan djadjahan itoe segala perla¬
wenan ditoendoekkan dengan perkosa¬
baata. Segala kekoeasaan pemerintah di¬
m ktoe itoe semata-mata bersandar kepada
kenagahan. Sampai pada pertengahan abad
jang ke-19 Indonesia beroepa Politiestaat
semata-mata. Sebab itoe pemerintah dapat
mengadakan cultuurstelsel jang memoesna¬
kan penghidoepan rajat. Akan tetapi ma¬
jam perkosa jang seperti itoe tidak dapat
fiteroeskan selama-lamanja. Negeri-negeri
asing jang djoega ingin akan mempoenjai
ndonesia nanti akan memakai keadaan itoe
ebagai alasan oentoek interventie. Tam¬
bahan lagi, di Eropah Barat sendiri sema¬
ngat baroe jang maoe menoekar azas pe¬
merintahan dari autokrasi mendjadi demo¬
krasi bertambah koeat. Dan achirnja tim¬
pel Revolusi Liberal pada tahoen 1848, jang
menetapkan dengan tegoeh pemerintahan
lemokrasi jang bersapdar pada Dewan
Rajat.
Semangat jang sedemikian tentoe berpe¬
ngaroeh djoega sedikit atas peratoeran pe¬
merintahan djadjahan.
Demikianlah terbit dalam tahoen 1854
katoe Regeerengs-Reglement sebagai Hoe¬
koem Azas oéntoek Indonesia. Dengan ini
Hindia Belanda beroepa keloear sebagai
„Rechts"-staat, karena sekarang kekoeasa¬


an soedah bersandar pada wet. Akan tetapi
roman itoe hanja kelihatan pada lahir sadja,
pada batin tidak. Karena wet itoe terdjadi

menoeroet koeasa jang memerintah sadja


dan rajat sama sekali tidak tjampoer ta¬
ngan dalam memperboeat wet jang akan;
mengatoer penghidoepannja. Dan sepert
diseboet diatas, wet itoe baroe berer¬
Hoekoem jang sebenarnja, kalau ia sepad
dengan perasaan keadilan dan kebenagsaan
tanggal
jang hidoep dalam hati rajat oemoem.
pan social
Djadinja perkosa djoega jang
ig dalam
mendjadi azas pemerintahan.
Kalau kita menjeboet disini pem kembali
„perkosa" djanganlah pembatja n memper¬
mata mengingat akan pengertiagan bergoe¬
sepi sebagai paksaan-boeta d.l.l. laloei djalan
makai perkataan ini dalam pengtas kesang¬
moe (wetenschappelijk). Perkosa
ngertian kita ialah barang sesoesperti dibawah
djaan jang menimpakan soero
orang banjak dengan tiada diset¬
reka dalam hati. Dalam penger
(CENTRAAL
perkosa itoe mempoenjai bermat
Ada perkosa sendjata, ada perk¬
rasan, ada perkosa wet dan ada
kosa kaoem jang terbanjak te¬
pada kaoem jang terketjil, seb
likannja dari perkosa kaoem jarendi, Soma¬
terhadap kepada kaoem jang 5 dan Ra¬
Jang kemoedian ini ternjata dala
rintahan diktatoer. Djoega dalat.
rintahan demokrasi ada perkosa
pehak jang terbesar dalam golong¬
menetapkan peratoeran penghidoepa dan Pe¬
haroes djoega ditoeroet oleh pehak
terketjil, biar pendapatan mereka berla¬
Akan tetapi perkosa jang sedemikian
biasaannja dirasa adil.karena soedah m
mangnja dalam peratoeran demokrasi, ka¬
lau pehak jang terketjil beralah kepada
pehak jang terbesar. Sebab pehak jang ter¬
ketjil itoe merdeka oentoek memboeat

propaganda oentoek kepertjajaannja ke¬
pada orang banjak, sedangkan kedoea-doea
pehak mempoenjai sama banjak kesem¬
patan oentoek melebarkan pengaroeh me¬
reka. Ini sedikit intermezzo oentoek mem¬
beri keterangan ertinja „perkosa!"
Soedah tentoe sadja sifat perkosa dalam
zaman „Rechts"-staat jang kita seboet tadi
tidak begitoe kasar roepanja seperti didalam
Politiestaat. Karena roepanja ditentoekan
dalam wet! Lebih senonoh roepanja tam¬
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GAAT ini adalah satoe masa jang sedih da¬
lam pergaoelan politik kebangsaan di
Indonesia. Pada saat inilah kentara benar,
bagimana lemahnja pergerakan kita. Betoel
kelihatan keloear beberapa partij jang me¬
ngibarkan merawal nasional, akan tetapi
semangat jang menghidoepkan tjita-tjita
itoe kelihatan tidak koeat benar.
Hilangnja Partai Nasional Indonesia dari
moeka boemi ini rasa membawa tenggelam
roh kebangsaan kita Persatoean jang di¬


tanam oleh P.N.F. berboeahkan
antara kaoem,saudara; karena bao.
A
Moh.
mengikat anak-boeahnja djadi satoe soondo.
tidak ada lagi.
Tar¬
Sekarang dpa akan diperboeat? Kita
dan
tiada mempoenjai perkoempoelan lagi,
dak boleh tinggal dalam oempatan dan s¬
salan sadja. Sesal dahoeloe pendapatan, se¬
sal kemoedian tidak bergoena! demikianlah
boenji pepatah orang kita.
Memperbesar sakit hati tak ada paedah¬
4
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Da
doedoekkan di Bogor oento¬
kan satoe pekerdjaan, jang
kan matjamnja lebih dahoel
oentoek mentjari djalan ba¬
Sebab ia dalam kedoedoe
itoe mempoenjai tanggoeng
pada Minister Djadjahan,
ra'jat Indonesia, maka ia
haloean lain jang bertent
loeannja. Dalam keadaan
moedah sekali mentjela
tiada disetoedjoei deng
„fantasie, „destructief
Dalam pidatonja Jhr
rangkan, bahwa ia aka
kerdjaan jang soedah
njoedahkan „bestuurs


jang ditentoekan dalar
inrichting van Ned kepada satoe atau
deknja menjelesaj sadja.
Belanda seperti
Bela
lement
„Politik.
oedam lama diinsjafkan
 sini dan sana dan per¬
memera
mperloean kita lan keperloean
belagi rajat kita beradja kepada
rintah asing, maka tak dapat diharap
pemerintah itoe sanggodp memoeas¬

keperloean kita sehabis-habisnja.
ebab itoe pedoman politik kita ditanah
djahan ini tak lain, melainkan bekerdja
endiri. Dan sebab itoe poela maka politik
rajat djadjahan berlainan sekali dari pada
politik rajat dinegeri jang merdeka. Politik
dalam negeri jang merdeka ertinja mema¬



djoekan itoe pada pemerintah negeri. Per¬
tik politikkelakas oentoek memadjoekan pengaroeh
latan itoe tidabe di Eropah Barat ialah Parlementaire
pada segolongane. Besar dan ketjilnja pengaroeh itoe
ketjil atau kaoe anja bersangkoet dengan besar dan ke¬
pada ra'jat jang a partai.
ra'jat jang mempa tetapi tidak demikian keadaan di¬
dalam praktik perdjadjahan. Disini rajat tidak mem¬
Monarchie dan Rej pengaroeh apasapa atas pemerin
sandar kepada Pangeri. Bekerdja bersama-sama de
Dan dimana timboeerintah atau doedoek bersidang
seperti di Italia di-raad jang diadakan tak lain er¬
Ra'jat hidoep kembapada mengekor dibelakang peme¬
a
meloepakan djalan sendiri. Pe¬

gita melainkan membangkitkan
Akan tetapi, kala
erbaiki dan mema'moerkan In¬
tjita-tjita Daulat Ra¬
lam riwajat Bangsath toempah darah kita.
non-röoperation bagi kita ada¬
njatalah, bahwa bang
asas jang asli, soeatoe tiang
Demokrasi Barat
tjoema kelihatan gerakan kita bergantoeng. Dan
boekanlah soeatoe pengertian
politik sadja. Dalat
dan pergaoelan sooeas dari pada non-cooperation,
masih menderita kea' lain dari pada rantingnja
talist dan kaoem mooperation ialah soeatoe pe¬
pokók kepintjangatoek mengetahoei diri sendiri;
sa barat dengangatoe perkakas oentoek mendja¬
kemoekakan padeinsjafan itoe. Djadinja non
abad jang ke-n adalah satoe pengertian asli;
atau dalam babboeahnja!
Sifat perseorang njatalah poela, bahwa politik
Azas Liberali djadjahan berarti mendidik rajat
kan kapital soepaja tahoe id memperbaiki roe¬
perekonoptangga sendiri dan jakin akan kesang
Kitaappan diri sendiri. Jang mendjadi poesat
oranga, didikan rajat ialah, soepaja ia insjai
anan hak-aslinja; hak tiap-tiap bangsa
oentoek mengatoer nasib dan penghidoepan
sendiri. Dan sebagai sjarat boeat memimpir

rajat menoedjoe djalan kemerdekaan ialah
an
kesadaran rajat atas hak dan kewadjiban:!
kan
Sadar akan hak atas kemerdekaan bang¬
engan
sa, sadar akan kewadjiban terhadap pada
sociaal¬
Tanah Air, inilah jang haroes dididik dalam
oe mer¬
sanoebari rajat kita. Karena, ta' ada bang
ah dimer
sa jang boleh merdeka, kalau rajatnja ta¬
skan ia dari
insjaf akan hak aslinja. Dan ta' ada poela
bangsa jang selamat dalam perdjalanan ke¬
g, perasaan
bean. Haroes
merdekaan, kalau rajat ta' mempoenjai pe¬
n menimbang
nanggoean terhadap pada persekoetoean
lah pergerakan
nasional. Rajat jang mempoenjai penang¬
goengan tidak akan lari didjalan, kalau
ja, tidak lagi se¬
malang datang menimpa pergerakan, mi¬
salnja kalau pemimpin-pemimpin mening
galkan rajat.
Mendidik kesadaran itoe adalah salah
pergaoelan hidoep di
satoe fasal oetama jang akan dioesahakan
oleh Club Pendidikan Nasional Indonesia,
jang kita bangoenkan. Seperti telah diper
ma'loemkan lebih dahoeloe, Peroemahan ini
akan manfaat djoega boeat pengandjoer
pengandjoer rajat, jaitoe oentoek memben¬
toek pekerti dan watek, mempertegoeh
iman dan kepertjajaan.


Dengan ringkas disini telah kita oeraikan
boekti dan sifat pekerdjaan jang akan di¬
djalankan oleh Club kita; pekerdjaan so¬
ciaal-paedagogie alias mendidik rajat di


palang perdjoangan palikg, danaa se¬
social !
Sifat pekerdjaan itoe memberi kenjataan
poela, bahwa Club Pendidikan Nasional In¬

donesia bersendi kepada doea azas jang
moelia, jaitoe azas kebangsaan dan azas ke¬
rajatan.
Selagi kita hidoep dalam perdjadjahan,
maka sjarat oetama oentoek mentjapai In¬
donesia Merdeka ialah memperkoeat se¬
mangat nasional. Sebab itoe azas jang ter¬
pakai dalam perdjoangan kita dimasa se¬
karang ta' lain ialah asas kebangsaan. Kita
djoega mempoenjai tjita-tjita jang lebih
tinggi sebagai persaudaraan dan persamaan
segala machloek dan bangsa diatas doenia
ini. Akan tetapi sjarat jang pertama oen¬
toek mentjapai pesraudaraan dan persama¬
an itoe ialah: kemerdekaan bangsa!
Adapoen semangat kebangsaan itoe baroe
sempoerna, kalau ia hidoep dalam sanoebari¬
rajat. Oleh sebab itoe, azas jang oetama
jang dapat membangkitkan semangat ke¬
bangsaan rajat ialah azas kerajatan.
Soeatoe pergerakan nasional tidak akan
berhasil, kalau ia hanja boeah nafsoe pe¬
mimpin-pemimpin sadja, sedangkan rajat
menoeroet sadja dibelakang dan menerima
titah dari pengandjoer.
Menoeroet azas kerajatan, rajat itoe ha¬
roes toeroet bersoeara dalam menentoekan
nasib pergerakan sendiri. Perhimpoenan
itoe haroes dipandang oleh rajat seperti
darah dagingnja. Hidoep dan mati parta!
itoe haroes dirasa oleh lid-lidnja sebagai
hidoep dan mati diri sendiri. Dalam per¬
djoangan oentoek Indonesia Merdeka hanja
semangat rajat dan kemaoean rajat janga,
bererti. Kalau koeat semangat dan ke¬
maoean itoe, maka ta ada kekoeasaan jang
sanggoep menjia-njiakannja. Djadinja per¬
gerakan kemerdekaan haroes bererti, kalau
ia tertanam dalam hati rajat. Dalam per¬
djoangan kita oentoek mentjapai Indonesia
Merdeka hanjalah rajat jang terhitoenga
Rajat itoelah djantoeng bangsa! Pemimpin¬
pemimpin itoe hanja penoendjoek djalan.
Dalam pergerakan kemerdekaan kewadjib¬
an kaoem terpeladjar jang berdiri dikepala
pergerakan ta lain melainkan mengalirkan
keloear perasaan jang tersimpan dalam hati
rajat dan memberi roepa dan roman kepada
tjita-tjita jang hidoep dalam dada rajat.
Pada waktoe jang achir ini ternjata be¬
nar, bahwa sifat kerajatan itoe tidak dapat
perhatian jang benar dalam pergerakan na¬
sional kita. Perkataan „kerajatan" itoe
tjoema lekat dibibir kebanjakan pemimpin
pemimpin, tetapi dihati tidak. Sebab itoelah,
maka kita kaoem kebangsaan jang ber¬
koempoel dalam „Club Pendidikan Nasional
Indonesia merasa memikoel kewadjiban
sekarang, soepaja mendjoengdjoeng azas
kerajatan itoe setinggi-tingginja.
Selandjoetnja perloe kita beri keterangan
sedikit, bahwa tjita-tjita kerajatan jang
kita oeraikan disini tidaklah sama déngan
pengertian jang dinamai orang ditanah Ba¬
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rat „democgatie". Karena, democratie barat
itoe amat sempit. dan hanja mempoenjai
pengertian persamaan hak. Akan tetapi da¬

lam perekonomian democratie itoe tidak
ada. Azas kerajatan jang kita djoendjoeng
mempoenjai pengertian jang lebih loeas dan
lebih dalam. la tiada berbatas didalam pa¬
dang politik sadja, melainkan meloeloer ke¬
daerah perekonomian dan kedalam perga¬
oelan social. Dan ia tidak poela bersandan
kepada orang-seorang (individu) seperti
democratie barat, melainkan terdiri atas
tjita-tjita persekoetoean (cöoperatie).
Dengan ma'loemat ini kami tiada ber¬
maksoed akan mengoeraikan pandjang le¬
bar program kami, karena disini tiada pada
tempatnja. Dikemoedian hari kami akan¬
berkesempatan oentoek mengoemoemkan¬
nja dengan sedjelas-djelasnja, soepaja boleh
dibanding oleh kawan dan lawan.
Maksoed ma'loemat ini ta' lain, melain¬
kan menjatakan dengan ringkas pekerdjaan
jang akan kami kerdjakan dan azas tempat
kami berdiri serta pelita jang kami pegang
boeat menerangi djalan jang ditempoeh ra¬
jat menoedjoe Indonesia Merdeka.
Harapan kami ta' lain, soepaja tjita-tjita
kami mendapat perhatian dari pehak rajat
jang kami tjintai dan djoendjoeng tinggi.

Kepada kawan-kawan sepikiran kami
berseroe: Sertai pergerakan kita, bantoe
dan perkoeat Perhimpoenan kita. Bekerdja¬
lah kita bersama-sama oentoek mentjapai
keselamatan rajat dan meninggikan derdjat
rajat. Karena dengan rajat kita naik dan
dengan rajat kita toeroen. Rajat Indonesia
jang mengetahoei dirinja ialah soeatoe sja¬
rat pertama boeat Indonesia Merdeka!


Wassalam,
Kanta-Atmaca c.s.,
Gang Kenari 15A, Djakarta.
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Soekarta, Struis¬
DJAKATRA:
wijkstraat 57.
Soengeb, GangLon¬
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MALANG:
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ngankidoel 230.
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SOERABAJA:
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Pengoeroes P.K.K.I. minta dimoeatkan:
P. K. K. I. JACATRA.
Perhimpoenan Kemadjoean Kebangsaan
Indonesia (P.K.K.I.) didirikan pada tanggal
12 Mei di Jacatra: adalah pergerakan social
dan ekonomi oentoek menjokong dalam
memperbaiki dan membangoenkan kembali
pergaoelan Indonesia sendiri dan memper¬
koeatkan roh ra'jat kita dengan bergoe¬
loeng lengan badjoe sendiri, melaloei djalan
beroesaha sendiri, pertjaja atas kesang¬
goepan dan tenaga sendiri.
Soesoenan pengoeroesnja seperti dibawah
ini:
PENGOEROES CENTRAAL (CENTRAAL
BESTUUR).
Ketoea
sdr. Rakim,
Penoelis
sdr. Soemantri,
Bendahara
sdr. Sasmita,
Pembantoe
sdr.-sdr. N. Effendi, Soma¬
adiwidjaja, Tajib dan Ra¬
noesentono.
Commissie Centraal Sociaal:
sdr.-sdr. Soebroto. Soehardjo dan Pe¬
geng.
Commissie Centraal Ekonomi:
sdr.-sdr. Soekarto dan Soengeb.

Commissie van Toezicht:
sdr.-sdr. Soekarto, Soebroto dan Bon¬
dan.
PENGOEROES KRING.
Kring Kramat.
Ketoea
sdr. Kanta Atmaka,
Penoelis
sdr. Tohji,
sdr. Tegoeh,
Bendahara
Pembantoe
sdr.-sdr. Bawoek, Koesnadi,
M. Kassan, A. Kasim dan
Edeng Soekarta.
Commissie van Toezicht:
sdr.-sdr. Soebrata, A. Moerad dan S.
Partasasmita.
Schoolcommissie:
sdr.-sdr. Soebrata, A. Moerad dan S
Partasasmita.
Commissie koperasi:
sdr.-sdr. D. Noerhenda, Resodarmodjo
dan Abdoerachim.
Kring Manggarai.
sdr. Paiman,
Ketoea
sdr. Sabariman,
Penoelis
sdr. Barit,
Bendahara
sdr.-sdr. Sastrodiwirjo, Moer,
Pembantoe
Nairan, Pi-ie dan Mi-ien.


Commissie van Toezicht:
sdr.-sdr. Soekandar, Tirtomihardjo dan
Soekirman II.

Schoolcommissie:
sdr.-sdr. Ranoesentono, Ganda dan
Sastrodimedjo.
Commissie Koperasi:
Soewedi, Soekirman I dan Ngamil.
Kring Mr.-Cornelis.
Ketoea sdr. Tajib,
Penoelis sdr. Mohd. Soegir,
Bendahara sdr. Nasiroen,
Pembantoe sdr.-sdr. Koesnen, Soehardjo
II dan Soeparto.
Commizsie van Toezicht:
sdr.-sdr. Moesnadi, Tajib dan Soeparto.
Schoolcommissie:
sdr.-sdr. Jatmodipoero, Mohd. Soegir
dan Sabariman.
Commissie Koperasi:
sdr.-sdr. Wahab, Wariso dan Sastro¬
dihardjo.
Kring Sawah Besar.
sdr. Bondan,
Ketoea
sdr. Pegeng,
Penoelis
(le dan 2e) sdr.-sdr. Doelah
Bendahara
dan Aboenawas.
sdr.-sdr. Kasandirdja, Soe¬
Pembantoe
pardi, Achmada, Roesdi dan
Miska.
Commissie van Toezicht:
Th. Dengah, G. T. Siregar dan Mohd.
Sajoeti.
Schoolcommissie:
sdr.-sdr. R. Harahap, Somaadiwidjaja
dan A. H. Barat.
Commissie Koperasi:
sdr.-sdr. Mohd. Basir, Sahal dan Hasan.
Kring Tg.-Prioek.
sdr. Saljono,
Ketoea
(le dan 2e) sdr.-sdr. Djoenet
Penoelis
dan Abdul Madjid,
sdr. Mardjoeki,
Bendahara
sdr.-sdr. Legimoen, Moh.
Pembantoe
Amat, Naiman, Soegondo.
Ganda, Mat Brahim, Mar¬
gono, Roeskat, Wira dan
Soeratman.
Commissie van Toezicht:
sdr.-sdr. Abd. Moerad, Boedjang.
ini, jang
*) semoea“
Schoolcommissie:
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sdr.-sdr. Siman, Anwar dan
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Commissie Koperasi:
sdr.-sdr. Amat, Mardjoeki dan Niti.
Kring Klapa Gading.
sdr. Moekarab,
Ketoea
Penoelis sdr. Gantang,
Bendahara sdr. Koedin,
Djo¬
Pembantoe sdr.-sdr. Asan, Minang,
an dan Moestar.
(lain-lain Commissie dibantoe oleh Kring
Kramat).


Noot Redactie:
Semoea Pengoeroes P.K.K.I. terdiri dari dan di¬
pimpin oleh kaoem kromo alias kaoem marhaén.


P. K. K. I. BAGIAN TAMAN
KEMADJOEAN OENTOEK RA'JAT.
Sekolahan-sekolahan P. K. K. I. diberi
nama „Taman Kemadjoean" dan pada masa
ini soedah didirikan di:
Kramat Gang Rawamangoen (Jaca¬
I.
tra):
Cursus A.B.C. boeat orang toea
1.
2. idem bahasa belanda idem
idem sore boeat anak-anak de
3.
ngan pakai bahasa belanda.
Kebon Baroe (Mr.-Cornelis):
II.
1.
Cursus A.B.C. boeat orang toea
J
idem sore boeat anak-anak de¬
2.
ngan bahasa Indonesia.

S. 
"4
III.
Kebon Klapa (Mr.-Cornelis):
Cursus A.B.C. boeat orang toea
1.
2. idem bahasa belanda idem
IV.
Klapa Gading (Kramat):
Cursus A.B.C. boeat orang toea
1.
2. sekolah pagi (Volksschool) boeat
anak-anak.
V.
Matraman Dalem (Salemba):
1.
Cursus A.B.C. boeat orang toea,
2. idem bahasa belanda idem
anak-anak.
VI.
Kramat Poelo:
1.
Cursus A.B.C. boeat orang toea
2. idem bahasa belanda idem

VII.
Gang Buddingh V (Sawah Besar):
1.
Cursus A.B.C. boeat orang toea
2.
idem bahasa belanda idem
3.
idem bahasa Inggeris idem
4.
idem handwerken boeat kaoem
Iboe.
VIII. Zuiderboordweg (Tg.-Prioek):
Cursus A.B.C. boeat orang toea.
1.
2.
idem bahasa belanda idem
3.
idem bahasa Inggeris idem
4. Sekolah pagi (Schakelschool)
Tentang bagian koperasi diberi nama
„Oesaha Kemadjoean dan jang telah me¬
ngerdjakan bagian itoe jalan: Kramat Gang
politik rgoen, Matraman Dalem (wa¬
dalam newah Besar dan Manggarai.
lah keadaan P. K. K. I. Jacatra


KEBEBASAN 2 TAHOEN KEPADA
Ir. SOEKARNO.
DADA hari 4 boelan ini soedahlah didja
toehkan poetoesan oleh pemerintah
oentoek membebaskan 2 tahoen dari hoe¬
koeman Ir. Soekarno jang soedah ditetap¬
kan oleh hakim 4 tahoen lamanja. Bersama¬
sama dengan kesempatan itoe dipoetoeskan
pada hari itoe djoega memerdekakan sdr.
uatot Mangkoepradja, jang sepandjang
poetoesan Landraad Bandoeng dan diper¬
koeatkan oleh Raad van Justitie Betaw
haroes dipendjaral sampai 29 December
...
1931.
Dalam besluit pembebasan (gratie) ter¬
seboet diatas diantaranja diseboetkan, bah¬
wa oleh pengadilan hakim „belom tjoekoep
diperingati tentang hal, bahwa orang jang
mendapat hoekoeman (Ir. Soekarno) ada¬
lah terdorong oleh alasan-alasan karena
tjita-tjitanja jang tinggi"
Tetapi kita haroes memperingati, bahwa
sepandjang rapat oemoem S.D.A.P. di
Zutphen, 13 Februari 1931 „penoentoetar
pemimpin-pemimpin P.N.I. memakai dasar
kepolitikan, bahwa karenanja kesalahannja
soedah ditentoekan lebih dahoeloe dan di¬
hoekoemnja mereka soedah djoega dipasti¬
kan lebih dahoeloe.
Lebih djaoeh orang dapat meraba, bahwa
„pemberian kebebasan atau „gratie" itoe
tentoe sekali berhoeboeng dengan nasib
pergerakan sekarang, jang pemerintah soe¬
dah dapat meloeloeskan kemaoeannja oen
toek melemahkan pergerakan P.N.I. Erti¬
nja tindakan pemerintah ketika penggele¬
dahan d.s.b. tidak mengandoeng maksoed
diarahkan kepada orang-orangnja, melain¬
kan ditoedjoekan teroetama kepada soe¬
soenan pergerakan P.N.I: karena berpenga¬
roeh besar diantara ra'jat dan dapat me¬
narik ra'jat ini poela dan karenanja haroes
......... dilinjapkan!
Maka disinilah oemoem dapat memper¬
saksikan, bahwa „kemoerahan hati" demi¬
kian hanja terdapat pada waktoe kepen¬
tingan karenanja tidak terganggoe, pada
waktoe kelemahan pergerakan. Sehingga
keadaan demikian memboektikan poela ke¬
benaran azas akan adanja pertentangan¬
kepentingan diantara sipendjadjah dan ka¬
oem djadjahan.


Dengan linjapnja badan P.N.I. itoe maka
bertambah poela keinsjafan ra'jat akan ke¬
doedoekannja dalam djadjahan dan dalam
pergerakan, jang membangoenkan............
aliran kera'jatan mengingat kodrat ke¬
maoean djaman.
Sekarang ra'jat Indonesia dibeberapa
tempat berdiri atas kepertjajaan pada diri
sendiri, membebaskan dari segala apa jang
menjesatkan, menjasarkan perdjalanannja
dalam perdjoangan menoentoet kembal
hak-hak bangsa.
Ra'jat Indonesia sekarang lebih insjaf
poela, bagimana erti, djika haknja dalam
pergerakan di-inkarkan, disia-siakan.


Memang hanja kepertjajaan, sepenoeh¬
penoehnja akan kekoeatan bathin (ziels¬
(uit¬
kracht) dan akan kekoeatan tenaga
jang
houdingsvermogen) ra'jat Indonesia,
jang
dapat memberi penerangan keadaan
gelap itoe. Karena ra'jat Indonesia jang ti¬
dak berkebathinan dan tidak mampoe, tidak
akan dapat melangsoengkan kemaoeannja,
..
djika oemoem meminta kembali hak-hak¬
nja.
Dari itoe adalah kewadjiban seseorang
Indonesia, jang bertoeloes hati, oentoek
memberi pimpinan bangsanja, jang mem¬
bawa segenap keloeh kesah dan perlawanan
kearah satoe aliran, soepaja boekan seorang
Dipo Negoro, boekan seorang- Toeankoe
Iman, jang dipertoendjoekkan kepada doe¬
nia akan kemasjhoerannja dalam memper¬
tahankan kemaoean Ra'jat Indonesia, tetapi
orang beramai-ramai (namelooze collectivi¬
teit).


P. I. MENTJELA HATTA¬
SOEDJADI?
Sesoedah kita selidiki lebih landjoet, maka kita
dapat memoetoeskan, bahwa kawat jang boenjinja
demikian:
„Algemeene vergadering perhimpoenan Indonesia
19 Juli zich voorbehoudend oordeel Partai Indo¬
nesia verwerpt houding Hatta-Soedjadi" atau
didalam bahasa Indonesia:
„Rapat oemoem perhimpoenan Indonesia 19 Juli
menahan sikapnja terhadap Partai Indonesia men¬
tiela sikap Hatta-Soedjadi"
djika
oleh pers soedah dimengertikan salah,
makna kawat itoe menjatakan: „mentjela sikap
Hatta-Soedjadi, tetapi beloem menentoekan sikap
terhadap kepada Partai Indonesia"
Kesalahan bolehnja mengertikan makna kawat
itoe jalah karena di antara Partai Indonesia dan
perkataan „verwerpt" diboeboehi tambahan kom¬
ma punt. (;), pada hal komma punt itoe tidatada
dalam soerat kawat itoe, maka haroeslah dibatja:
„Algemeene vergadering Perhimpoenan Indone¬
sia 19 Juli beloem memoetoeskan sikap (bahwa
Partai Indonesia mentjela sikap Hatta-Soedjadi".
Dan soerat kawat ini adalah hanja terdiri dari
2
satoe kalimat, tidak doea kalimat.
S5.25
Dengan demikian erti soerat kawat itoe laloe
selaras dengan kenjataan, bahwa Perhimpoehan
Indonesia beloem mempoenjai alasan-alasan dari
kedoea pihak jaitoe Partai Indonesia dan pihak
Hatta-Soedjadi. Dalam algemeene vergadering ter¬
seboet sdr. Hatta soedah didengar pendapatannja.
Tetapi sdr. Soedjadi beloem didengar keterangan¬
nja. Lagi poela tidak boleh djadi, jang Perhim¬
poenan Indonesia lantas dapat menentoekan soea¬
toe hal dengan tidak mengetahoei keadaannja sen¬
diri, sedang pada waktoe ini Indonesia sendiri ma¬
sih dalam perselisihan diantara pemandangan Par¬
tai Indonesia dan pemandangan Soedjadi c.s.
Kita boleh bilang lantjang sekali djika Perhim¬
poenan Indonesia lantas memoetoeskan hal demi¬
kian itoe.
Lebih landjoet poela kita dapat warta dari soem¬
ber jang boleh dipertjaja, bahwa Perhim¬
poenan Indonesia dalam algemee
vergadering terseboet hanja me¬
moetoeskan akan mengoemoemkan
bahwa sikap Mohammad Hatta ter¬
i
hadap kepada Partai Indonesia ada¬
lah sikap dirinja sendiri, dan tidak
haroes dianggap sebagai sikap opi¬
sil dp. Perhimpoenan Indonesia.
Mengingat ini poela, sangat tidak boleh djadi bah¬
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wa Perhimpoenan Indonesia bij voorbaat soedah
soeka mentjela sikap Hatta-Soedjadi.
Djadi perkabaran bahwa Perhimpoenan Indo¬
nesia mentjela sikap Hatta-Soedjadi dan menahan
sikapnja terhadap kepada Partai Indonesia.........
bohong.
Soerat kawat itoe dikirimkan atas permintaan
atau berhoeboeng dengan soerat dari Partai In¬
donesia. Dengan pemberian makna soerat kawat
sebenarnja oleh kita ini, Partij Indonesia soedah
ketjelé, karena Perhimpoenan Indonesia me¬
nahan............ sikapnja terhadap kepada Partij
Indonesia mentjela sikap Hatta-Soedjadi.
Hendaklah oemoem mengetahoei kebenaran ini!
S.
Sekian keterangan itoe.
Kita mendapat kejakinan, bahwa kawat tentang
P.L. Nederland itoe tidak bersetoedjoean boenjinja
dengan kepoetoesan alg. vergadering dan memang
soesoenan perkataannja seperti sengadja memberi
ragoe-ragoe. Sajang!............


PERHITOENGAN PENERIMAAN WANG
SOKONGAN SDR. MOH. HATTA.


Sampai 20 Augustus 1931 dari:


Sdr.
Samidin, Palembang.
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LAMPIRAN.
Dalam beberapa lembar s.k. ini kami lampirkan
vloeipapier sebagai reklame dari kedai bangsa Indo¬
nesia tempat djoealan kain tenoenan Padang asli dan
bermatjam-matjam kain lain poela jalah:
Handelsvereeniging DJOHAN DJOHOR.
Pasar Senen, Batavia-Kramat.



Kepada siapa jang masih menjimpan wang goena
keperloean ini diharap dengan sesegera-segeranja
mengirimkannja kepada kami, karena perloe lekas
diteroeskan kepada jang wadjib menerima,
Atas kewadjiban kawan-kawan semoea diperba¬
njak terima kasih.
Jakatra, 14 September 1931.
Wassalam,
Atas nama Comité,
SOEDJADI.


PERDJOANGAN DI-INDIA.


ENTOEK dapat pengertian jang djelas
tentang apa jang terdjadi di-India per¬
loe kita peringatkan kedjadian-kedjadian
jang soedah laloe, satoe doea tahoen jang
berachis. Didalam karangan ini akan dibi¬
tjarakan hakekat dari pergerakan nasional
di-India itoe.
Kita kini terpaksa hanja menoendjoek
kan beberapa hal jang telah terdjadi di¬
waktoe jang pengabisan ini, oentoek me¬
merangkan artinja keadaan di India seka¬
rang, djoega berhoeboeng dengan program
jang kita salin dan akan kita moeatkan
dalam roeangan kita ini.
Teroetama kita peringatkan kedatangan
commissie Simon di India, jang akan me¬
meriksa keadaan negeri, agar dapat me¬
noendjoekkan djalan kepada pemerintah
Inggeris, jalah perobahan mana jang dapat
dan moesti diadakan atan perobahan mana
tidak dapat dan tidak moesti diadakan di
India. Commissie Simon ini, jang hanja ter¬
diri dari kaoem pemerentah (Inggeris) sa¬
dja, biarpoen segenap rajat India berke¬
hendak soepaja didalam commissie itoe
djoega dikoetip rajat India (kaoem jang
terperintah).......... diboycott dengan keras
oleh rajat India, pada tahoen 1928-1929.
Kedjadian ini menghébatkan perdjoangan

rajat di India, hingga waktoe di Congres

Lahore 1929 Ghandiji memadjoekan oesoel
oentoek mengirim salam perselamatan ke¬


pada Viceroy (G. G. di India), ketika ia
lolos dari bahaja jang dihantjamkan ke¬
padanja dengan pemboeangan bom. Oesoeh
itoe diterima dengan 897 soeara dan 816
tidak setoedjoe.
Congres di Lahore ini berarti besar di¬
dalam riwajat pergerakan. Pada pertenga¬
han malam 31 December 1929 Congres ini
mengambil kepoetoesan bahwa perkataan
„Swaraj" didalam fasal I dari Poetoesan
(Constitutie) Congres, berarti „kemerdeka¬
an sepenoeh-penoehnja" dan mengandjoer¬
kan segenap anggota Congres soepaja „me¬
noedjoekan sekalian perhatiannja oentoek
mentjapai kemerdekaan India jang sepe¬
noeh-penoehnja itoe" menoendjoekkan dja¬
lan kepadanja, memboycott sekeras-keras¬
nja segala Central dan Provincial legisla¬
tives (sematjam volksraad dan provinciale
raad dinegeri kita) dan memberi kekoeasa¬
an kepada All India Congress Comittee
oentoek menetapkan dan mendjalankan
„program dari civil disobedience (tidak me¬
noeroet hoekoem pemerintah, memboycott
hoekoem itoe)", djoega „dengan aksi soe¬
paja djangan maoe membajar padjeg".
Pada 26 Januari 1930 kepoetoesan oen¬
toek amendjalankan aksi oemoem (cam¬
pagne) dikeloearkan dan disiarkan dise¬
loeroeh India. Didalam makloemat jang di¬
keloearkan berhoeboeng dengan ini, diper¬
ingatkan dengan keras, soepaja campagne


(aksi oemoem) ini didjalankan dengan ti¬
dak memakai kekerasan sendjata „without
doing violence"
Gandhi terpaksa mengeloearkan kepoe¬
toesan ini, karena segala soerat-menjoerat
dengan Viceroy tidak berhatsil, sedang ra¬
jat riboet, hendak madjoe. Pada 12 Maart
ia moelai dengan ia poenja perdjalanan
jang masjhoer, pandjangnja 200 miles (322
K.M.), dari Ahmedabad ke pantai, dimana
ia moelai membikin garam (pembikinan
garam di India seperti dinegeri kita jalah
monopolie dari pemerintah).
Inilah permoelaan dari pergerakan jang
hébat dan besar. Pengambilan garam amat
ditertawakan oleh orang di Eropah, hingga
di Paris di-café-café, tempat garam, di¬
modelkan, dibikin seperti Gandhi (harganja
kehaloesan fikiran dan perasaan kesopanan
di Barat!!). Pembikinan garam ini berarti
pemboekaan, permoelaan fikiran berontak
dari rajat India terhadap kepada kaoem
jang menetap¬
asing jang memerintahnja,
kan beberapa hoekoem-hoekoem dengan
tidak semaoenja.
Aksi besar moelai. Seloeroeh India rajat
berdiri, bergerak, melawan, menahan se¬
rangan jang diboeat atas dirinja. Beberapa
poeloeh penangkapan karena „spreekdelict'
Tetapi pembikinan garam bertambah loeas
diseloeroeh India didalam boelan Maart.
Diboelan April Jawaharlal Nehru, pemoeka
Indian National Congress dan beberapa ka¬
wannja jang lain dimasoekkan diboei. Pada
5 Mei Gandhi-sendiri ditangkap, sedang se¬

genap doenia heran, kenapa Gandhi tida
soedah lebih dahoeloe ditangkap. Beberapa
peratoeran-peratoeran baroe (dari. G. G.
sadja dikeloearkan goena menekan perge¬
rakan, seperti atoeran melarang picketing
(pendjagaan oentoek menghalang-halangi)
d.I.I. Kerapatan spesial diadakan oentoek
menghoekoem kaoem revoloesionèr di La¬
hore, dimana tiga orang dihoekoem mati.


Lathi.
Adjaran Gandhi jalah rajat India haroes
mendapat tenaga kembali dengan menjoe¬
tjikan semangatnja. Lajpat Raj berkata,
bahwa rajat India tidak perloe takoet di¬
hoekoem, karena segenap negeri India toch
soedah soeatoe toetoepan besar. Oetjapan
ini diakoe benarnja oleh rajat India. Ber¬
poeloeh-poeloeh, beratoes-ratoes, beriboe¬
riboe rajat India dimasoekkan ketoetoepan
pendjara oleh pemerintah asing di India.
Diboelan December 1930, sepandjang kabar
dari pemerintah India sendiri, seperti ia
wartakan di Legislative Assembly pada 28
Januari 1931, 54.049 orang dimasoekkan ke¬
toetoepan karena „kesalahan" politik. Se¬
benarnja beriboe-riboe lain lagi jang di¬
tahan akan tetapi dilepaskan karen ini
k sepak ter¬
ada tempat ditoctoepan Irgi. Sek dalal.
lahan didjadijan roemah toetoeendjadi
hanan). Bebepa pemoeda-pemoesini, jang
ngan sengadja nemboeat pelanggari) semoea
 O1
lict), lezing dihoeka polisi, soep: 2  sar-
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soekkan dalam tahanan, karena mereka
merasa masih „koerang poeas", djika: me¬
reka belom melihat toetoepan (tahanan)
dari dalam. Pemerintah dan polisi hilang
akal, ia teroes mentjari djalan jang lain.
Tidak didjalankan penangkapan lagi, djika
tidak perloe benar, jaitoe hanja pemimpin¬
pemimpin jang berbahaja sadja „disimpan
Sekarang main hantam kromo sadja. Se¬
perti singa dan harimau polisi dilepaskan
ke rajat India. Beberapa kabar kita batja
tentang pemoekoelan lathi (toengkat) oleh
polisi kepada ratoesan orang, perempoean
dan kanak-kanak. Rakjat didalam waktoe
ini mendjadi „masak" benar-benar. Ditiap
tiap oedara perdjoangan diteroeskan, bebe¬
rapa nasionalis „loyaal" dan „gematig2
(lembèk) dahoeloe, sesoedah didahoeloek
oleh pemoeka Legislative Assembly (Volks
raad di India), jalah Patel, menoeroet per¬
gerakan non-cooperation, civil disobedience
dari Gandhi......... dimasoekkan dalam toe¬
toepan (tahanan). Beriboe-riboe pemimpin
ditangkap, tetapi ada sadja gantinja jang
baroe. Semangat revoloesi bertambah lama
bertambah berkobar. Sepandjang kabar pe¬
merintah itoe djoega 101 orang rajat India
diboenoeh dan 427 loeka karena polisi dan
serdadoe. Didalam ini tidak terhitoeng ke¬
djadian-kedjadian di Chittagong, Peshawar
d.l.l., dimana perang benar-benar telah ter¬
djadi. Bom kapal oedara, senapan mesin
d.I.l. Di Peshawar dan Sholapur kaoem re¬
voloesioner dapat kekoeasaan sebentar. Di
 f pere
Peshawase serdadoe
SEa
ngan ai sergakudonsogok, tidak menem¬
1
—
oak bangsanja sendiri
Ini semoea kedjadian-kedjadian diloean
golongan Gandhi. Begitoe djoega per¬
djoangan kaoem boeroeh, dimoelai dengan
hal Meerut, dimana beratoes pemimpin per¬
gerakan boeroeh ditangkap. Beberapa sta¬
king di Calcutta, Bombay, Madras dari
boeroeh kereta api, jang tidoer diatas rail
berpoeloeh-poeloeh menahan kercta api
berdjalan, pemogokan dipaberik-paberik ka¬
in, hingga pertoemboekan benar-benar hé¬
bat.
Dari golongan Gandhi kita melihat kebe¬
ranian dan kekerasan hati jang memperan
djatkan doenia. Bagimana ini, dapat disak
sikan dalam film-film jang dipertoendjoek
kan di Eropah oleh Fox, dan djoega oleh
oetoesan Indian National Congress sendiri.
Pemoeda-pemoeda dan kaoem isteri tiap¬
tiap hari berdemonstrasi (berarak-arakan,
dengan bendera nasional, dan tiap-tiap hari
diserang oleh polisi dengan lathi (toenga
kat). Segala serangan, poekoelan, ditahan
dengan tidak melawan (non-violence) dan
bendera dipegang hingga pingsan, tetapi
tidak dilepaskan dari tangan.
Matjam-matjam roepanja revoloesi ini
4.
SeliIndia. Tetapi segenap India ber¬
madjoe. Boycottdari barang¬
Tentang loear negeri, jang nmberi keoen
„Oesaha Kemkaoem pemadjikansendiri, amat
ngerdjakan ba¬
Tempat-tempat pndjoealan mi¬
rajat dr¬
goen,
ras dan kain boatan loear ne¬
T
politik
wah


geri didjaga, dan tiap-tiap orang jang hen¬
dak membeli oleh pendjagaan disoeroeh
soepaja djangan masoek (picketing).
Djoega: pergerakan terreur (sewenang
wenang) ada, penjerangan bom, dan pem¬
boenoehan polisi oleh pemoeda-pemoeda
studen-studen d.l.l. Pada 9 October peme¬
rintah menerangkan, bahwa 30 hal se¬
wenang-wenang (terreur) kedjadian di
Punjab didalam koerang dari satoe tahoen
Seperti kita tahoe tiga dari pemoeda-pe¬
moeda ini, sesoedah perdamaian Gandhi¬
Irwin, digantoeng, dan hampir mendjadi
sebab pemetjahan di National Congress.
Gandhi pada waktoe memboeka Indian Na¬
tional Congress memberi hormat kepada
tiga pemoeda ini oentoek menjenangkan
hati kebanjakan dari Congress. Di Congres
diadakan soeatoe pintoe jang dinamakan
menoeroet nama pemoeda-pemoeda ini.
Kaoem tani jang selama ini setengah
mati kelaparan, tidak dapat bergerak, ber¬
diri, madjoe. Tidak sadja ia menolak mem¬
bajar padjek dan tidak memperdoelikan
hoekoem-hoekoem tentang atoeran hoetan
(forestlaw: seperti dinegeri kita tidak bo¬
leh mengambil kajoe hoetan goepermén)
akan tetapi menahan serangan polisi dan
serdadoe jang dikirim oentoek menahan
...
pergerakan.
Di Berar kaoem tani dalam boelan De¬
cember melawan dan membakar Sroemah¬


roemah kaoem pemadjikan tanah, dan riba,
seharga 40.000 pond dan 75.000 pond
(f 480.000 dan ƒ 900.000). Comittee Indian
National Congress diboelan Juni telah
memberi awas, soepaja perlawanan djangan
dihadapkan kepada bangsa sendiri. Bahaja
perdjoangan klas moentjoel di India, dan
menjoesahkan Indian National Congress
Perdjoangan didalam kalangan sendiri ber¬
bahaja, akan mengeloearkan keadaan jang:
baroe di India. Kita nanti akan membitjara¬
kan hal ini lebih djaoeh. Indian National
Congress berichtiar memoengkir tentang
adanja keadaan class-struggle ini (per¬
djoangan klas-klas).
Di Gujerat, dimana rajat menjewantanah
dari pemerintah sendiri, disitoe timboel
pergerakan tidak maoe membajar sewa ta¬
nah dan padjek, jang amat koeat dan di¬
sokong oleh- pemimpin-pemimpin Indian
National Congress. Sebagai protest, be¬
ratoes-ratoes orang tani meninggalkan roe¬
mahnja dan pindah ke Baroda. Beratoes¬
ratoes menolak membajar padjek, sehingga
hartanja dibeslag oleh pemerintah. Rajat
India didalam pergerakan gelombang hébat.
Pemerintah Inggeris tjemas dan takoet.
Inilah artinja panggilan Round Table Con¬
ference di London boeat membitjarakan

„
*
apa-apa tentang perobahan di India jang.
akan diadakan, melebarkan hak-hak rajat.





A.


(Akan disamboeng).





Peme-

V

Oata Soedi
Meriwajatkan
nemsjafan Ka jat.
(Riwajat berfaedah besar goena pergerakan).
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Perpisahan semata-mata (volledige
breuk) dengan Partai Indonesia. (A)
Perselisihan tentang haloean dalam per¬
djoangan-kemerdekaan dan (B). perse¬
lisihan poela diantara pemandangan se¬
pandjang hoekoem dan pemandangan
sepandjang politik tentang pemboebaran
P.N. I.


„Golongan merdeka" (ialah kaoem P. N. I. mar
hoem jang tidak menggaboengkan diri dalam Parta¬
Indonesia) dibeberapa tempat telah mengeloearkan
communiquè's, beroepa „makloemat" dan „soerat ter¬
boeka".
Soerat-soerat ini akan bertoeroet-toeroet kami
moeatkan dalam roeangan s.k. kita goena memenoehi
kepentingan riwajat pergerakan kita.
Kami senantiasa mengikoeti perdjalanan dan mem¬
peladjari communiquè's dari „golongan merdeka" itoe.
Maknanja cammunique's itoe dalam, ialah mengan¬
doeng maksoed memberi penerangan kepada ra'jat
oemoem akan riwajat dan pendirian dari
„golongan merdeka".

„Orang mendirikan Partai Indonesia. Kita me¬
nganggap itoe soedali lajak dengan pendirian toear
Sartono dan teman-temannja jang didalam badan
P. N. I. marhoem memang ada vertegenwoordigen
(manifèsteeren, Corr. D.R.) atau meroepakan satoe
aliran (= haloean alias politieke richting. LiRatlah
punt 1e, 2e, 3e, dari makloemat C. P. O. Djakarta
Dan ini beloem semoea, lengkap. Red. D. R.) berha¬
dapan dengan aliran kita". Memang, pangkal bokok
perselisihan tentang.............a) haloean dalam per¬
djoangan-kemerdekaan ini tidak koerang lebih pen¬


dalam n


ting bagi kita dari pada soal............ b) pemboebaran
P.N.I. jang mengadakan perselisihan poela diantong
1) sepandjang pemandangan hoekoem dan.........2) se¬
pandjang pemandangan politisch.
Perpisahan „golongan merdeka" kaoem nasionalis
jang berichtikad „dari Ra'jat, bagi Ra'jat dan oleh
Ra'ja!", boekanlah bererti permoesoehan atau perang
saudara, tidak! melainkan karena........... ketjerdasan¬
dan pemandangannja (politiek doorzicht en inzicht)
didalam perdjoangan pergerakan ini, melainkan ada¬
lah pembagian sepandjang makna politik, adalah
soeatoe.............. differentiatie. Dan kita mengetahoei,
bahwa pembagian ini adalah hasilnja soeatoe proces,
soeatoe boeah keadaan, jang terdjadi dalam tiap-tial
pergerakan. Kita mengetahoei, bahwa ini adalah.......
„aufklarung"— penerangan—, jang membikin
bih terang, djelasnja keadaan-keadaan didalam per¬
gerakan kita ini.
Perselisihan (hilariteit), sebagai jang kita alami
ini dan lebih hebat dari pada kita sangkakan, adalah
boeah dari nioedahnja orang menoedoeh-noedoeh
(disqualificeeren) pehak lain dengan semaoe-semaoe¬
nja sendiri, sebagai benar diseboet oleh soerat ter¬
boeka dari Malang „nationale terreur" (tindakan se¬
wenang-wenang) dari sebagian kaoem nasionalis, jang
didapatkan kembali dalam beberapa madjallah na¬
sional teristemewa. Demikian itoe jang lebili berba¬
haja dan membawarkekaloetan, lebih-lebih berbahdja
dari penggeledahan d.s.b. dari 29 December 1929.
Soenggoeh sajang!
Teroetama psychologisch djelaslah, bahiea „golo¬
ngan merdeka" — jang bertegoeh setia pada kesoe¬
tjian, kebenaran dan kemenangan segenap asas dan


lah
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roh partijnja mnarhoem —
soedah mendjatoehkan
poetoesan. Perpisahan semata-mata (volledige breuk)
dengan Partai Indonesja soedah berlakoe, sehingga
tidak dapat poela perdamaian. Keadaan ini soedah
diterima oleh „galongan merdaka" dengan hati dan
fikiran jang boelat; kepertjajaan pada diri sendiri
terletak pada badannja.
.
Sekarang „golongan merdeko" ini hanjalah haroes
melangsoengkan kepoetoegan jang soedah diambilnja
itoe, dengan sama sekali tidak mengandoeng angan¬
angan oentoek moendoer atau mengobah poela poe¬
toesan kita itoen
Dengan sengadja kalimat jang terbelakang ini di¬
toeliskan tebal, karena itoelah konsekwensi satoe¬
satoenja, bahwa „golongan merdeka" itoe adalah me¬
megang deradjat- dan kehormatannja sebagai manoe¬
sia. Tidak perdoeli akan kedjadian dikemoedian hari,
tetapi perdjalanan kita ini haroes ditoedjoekan pada
soeatoe partij ra'jat jang sedjati poela. Kita haroes
mempertoendjoekkan ketetapan hati (karakter) kita
dalam perdjalanan jang soedah kita construeer (ran¬
tjangkan) ini.
Boleh djadi kesohoran (populariteit) tidak pada ki¬
ta. Tetapi kepoetoesan sedjarah adalah lebih soetji
dan oetama dari pada kesohoran (populariteit) pada
dewasa ini. (Maar het oordeel van de geschiedenis is
zuwverder dan de populariteit van het oogenblik).
Perdjalanan kita sekarang adalah lebih soekar dari
pada jang dahoeloe. Tetapi kesoekaran ini akan mem¬
pertegoehkan ketetapan hati kita.
Inilah riwnjat pergerakan Indonesia jang haroes
diketahoei. Dan dengan sendjata pengetahoean ini,
soedahlah orang tambah mendjadi tegoeh. Perdja¬
lanan oentoek kemerdekaan bangsa lantas dapat di¬
langoengkan poela. (De historie der Indonesische
beweging is daar, om te wotden gekend. En met
die kennis gewapend is men al een stuk sterker. De
opmarsch voor de nationale berijding kan dan weer¬
worden voortgezet).
......

Kami pertjaja, balrwa kesoetjian, kebenaran dan
kemenangan azas dan haloean menjertai perdjoangan
kita ini, bahwa deradjat dan kehormatannja sebagai
manoesia didalam perdjoangan kemerdekaan ini akan

dipegang tegoeh oleh „golongan merdeka"!














Kami pertjaja, bahwa „golongan merdeka' akan
aupat toeroet memperboelatkan pergerakan kemer¬
dekaan ra'jat Indonesia!






Red. „Daulat Ra'jat"


a


SOERAT TERBOEKA.


Dari „Golongan merdeka (onafhankelijke groep)
di PALEMBANG, kepada Rakjat Indonesia jang
insjaf dan sadar.
*
Setelah beberapa makloemat tersiar diseloeroeh
Indonesia, tidaklah poela seharoesnja kita berpikir
bahwa rakjat mendjadi bingoeng oleh karenanja,
tetapi kita pertjaja dan berkejakinan:
„Rakjat jang insjaf dan sadar masih bisa me¬
narik soeatoe peladjaran tentang pertengkaran dan
34
perselisihan faham didalamnja"




Djoega mendjadi satoe sjafat oentoek mendalam¬


kan pengetahoean-pikiran rakjat tentang perge¬
AE
rakan bangsanja jang menoedjoe kearah Indonesia
Merdeka, agar bisalah mereka itoe menentoekan
sikapnja.
Disini akan diterangkan kedoedoekan kita se¬


bagai satoe „golongan merdeka" ditengah-tengah
lapang pergerakan, jang terbawa oleh aroes-ge¬
ombang perselisihan Hatta — P. I. dan perteng¬
karan P. I. (Sartono) — Soedjadi.
Barang siapa jang toeroet memperhatikan, wa¬

laupoen nampaknja sebagai perkara persoon de¬
angan persoon, tetapi orang bisa membedakan boe¬

kan asal-pokoknja dari sebab Soedjadi „pengetjoet


atau Hatta tidak pertjaja lagi pada Sartono,
me¬
ainkan karena orang dapat mentjioem adanja
2
longan jang akan siap-dengan pendiriannja.
Dalam commentaar
dari beberapa partij-bk
den
ternampak bajangan
akan adanja itoe golongan
jang katanja soedah „diaboei" oleh Soedjadi 
jang akan „memperkakaskan" sdr. Hatta, ia'¬
soeatoe golongan oentoek mengoesahakan
pet¬
tjahan bangsa.

Disini njatalah orang akan mendjatoehkan sat
batoe hoekoeman terhadap kedoedoekan kita
da
golongan merdeka".
Soedah semoestinja keadaan alam membagi



Dan sini teranglah, bahwa orang sedang ber¬
saha boeat menghoekoem kedoedoekannja soea¬
te goiangan, jang ta' bisa lain dari pada „Go¬
ngan Merdeka" kita ini.
Doeloeporang tinggal diam. Doeloe kita di ètje
ian disoeroeh lantas bekerdja. Doeloe orang
ngadjak ber-„kompetitie".
Tetapi kalau kita moelai moentjoel dengan ke¬
moean kita, laloe:
Soedjadi haroes diasingkan dari kalangan per¬
rakan, sebab „Pengetjoet".
g
atta haroes awas, sebab dia akan diperkakas¬
ka
oleh „golongan jang hendak mengoesahakan


A


pe¬
etjahan bangsa".
gala sesoeatoenja atas doea bagian, begitoepde
ljoega terdapat dalam kalangan P.N.I. marhoet
jang mengira bahwa sesoeatoe pendirian itoe
ha.
Dari itoe soedah selajaknja orang mendirika:
a tergantoeng dari satoe doea orang sadja.
(
Partai Indonesia jang bisa mentjotjoki dengan ke¬
jang sangka, hilang Soedjadi berbalik Moh.
koeatan bathin pahlawan-pahlawannja.
1a
,tentoe akan lenjap djoega angan-angan ba¬
196
Begitoepoen bagi kita „golongan merdeka" biar¬
toe dari moeka boemi tanah air kita ini. Orang
poen dengan-atau-tidak Soedjadi, Hatta dan. Soe¬
er¬
ak akan adanja wet van oorzaak en gevolg.
karno, pendirian kita tetap sebagai sebermoela.
Ora
t moengkir karenanja, bahwa tiap-tiap ke¬
Karena kita hanja toendoek pada benda jang benar
adag
a baroe ada berakar di dalam keadaan dan
dan tegak pada jang salah.
kedjadian jang soedah-soedah.
Penoetoepnja, kita pertjaja dan berkejakinan
Boeat kita: Dengan atau zonder
bahwa rakjat Indonesia dalam abad ke XX ini
Soedjadi, dengan atau zonder Moh.
semakin sangat berbeda djaoeh dengan beberapa
Hatta, malah met of zonder Boeng
abad jang laloe dan telah bisa memikirkan satoe
Karno, maka pendirian kita tetap
neratja-pertimbangan oentoek menilik mana jang
dalnja, dan karenanja tetap poela adanja go¬
baik dan boeroek sehingga tidak moedah dibawak
ongan jang akan menoentoet kebenaran bagi pen¬
milir-moedik.
tiriannja. Kita memang jakin, bahwa langkah jang
Demikianlah, moedah-moedahan rakjat Indonesia
kan kita ambil ada mendjadi keharoesan poela
akan bertambah sadar atas segala kebadjikan
pentoek menambah sarat bagi tjita-tjita kebang¬
besahanja.
saan, teroetama kemerdekaannja. Kita sekedar
Salam nasional
hendak memberi boekti, bahwa poetera-poetera
Atas nama golongan merdeka,
boe Indonesia, tidaklah berada di dalam kesesatan
Samidin, Noengtjik, H. Abdulrachman
pikir (geestelijke armoede). Oleh karena itoe kita
dan Soediardjo.
tetapiminta diberikan kans. Kalau orang tidak



SOERAT TERBOEKA.





—
Dari„Golongan Merdeka"
(onafhankelijke.
groep) di
Malang, kepada Ra'iat In¬
donesia, jang masih sadar
dan masih dapat berpikir!


SESOEDAH tjaboet beberapa makloemat dari be¬
berapa pendjoerbe tidaklah kita laloe berketjil
hati, tidaklah poela kita ini laloe berpikir: „Rajat
soedah mendjadi bingoeng karenanja" Tetapi kita
pertjaja, bahwa Rajat jang berpikir masih tetap
tinggal Sadar, maka semoea pertikaian dan per¬
selisihan paham jang dibawakan oleh makloemat¬
makloemat terseboet, hanja tjoema mendjadi alasan
baginja, oentoek membesarkan pengartian, boeat
lebih terang dapat mengoetarakan pemandangan
dan kemoedian oentoek dengan lebih tegasnja poe¬
la dapat menentoekan sikapnja.
Oleh karena itoe djoega kita ingin didengar! Dan
kita djoega minta di............ mengerti!
Dalam oeraian ini kita akan menerangkan ke¬
doedoekan kita sebagai satoe „Golongan Merdeka"
di tengah-tengah lapang pergerakan. Ini terbawa
oleh kegemparan jang mengikoeti perselisihan
P.I. dan pertentangan P.I. (Sartono)
Hatta —
Soedjadi.
Bagi siapa jang dapat toeroet memperhatikan
maka walau-poen tampaknja ada sematjam per¬
kara persoon dengan persoon, orang dapat djoega
neraba dan mendapatkan pokoknja perkara: Boe¬
kan sebab Soedjadi „Pengetjoet", boekan karena
Hatta tidak menaroeh kepertjajaan lagi pada Sar¬
tono, tetapi sebab orang soedah dapat mentjioem
adanja golongan jang akan siap dengan pendiri¬
annja.
Dalam commentaar dari beberapa partijbladen
di sitoe toch soedah dibajang-bajangkan tentang
danja golongan, jang katanja soedah „diaboehi
oleh Soedjadi" atau golongan jang „akan mem¬
perkakaskan sdr. Hatta, jaitoe golongan, jang akan
mengoesahakan perpetjahan bangs2"
A
P


maoe memberikan, kita soedah tentoe akan me¬
mentdekan sendiri kans itoe.
Sesbaaggoeh-soenggoehnja pendirian „Golongan
Merdekijini soedah ada, sebeloem pengoemoeman
oeratisoerat dan sebeloem Moh. Hatta menerang¬
kan sikap. Renih-benihnja soedah timboel sedjak
di dalim pimpinan P.N.I. marhoem diperlihatkan
sikap miondar mandir. Ditambahi lagi de¬
ganjadanja tindakan-tindakan jang
bertentangan dengan asas partij,
nakan benih-pendirian baroe-jang
moentjoelnja moela-moela sebagai


linan baroe, kemoedian mendjadi
iarah opposisi, sekarang soedahlah
masak(gerijpt), djadi tekat memi¬
sahkan diri. Djadi pendirian baroe
ini mamang mempoenjai
riwajat



sendiri
Orang mendirikan Partij Indone¬
ain. Kita menganggap itoe soedah
abakdangan pendirian toean Sar¬
tono dan-teman-temannja jang di
dalam badan P.N.I. marhoem memang
ada vertegenwoordigen, manifestee¬
ren atau meroepakan satoe aliran
berhadapan dengan aliran kita Se¬
lajaknja poelalah, kalau mereka soeka bersikap
ang agak longgar terhadap pada pendirian kita
dan djangan memaksa orang boeat berdiam diri,
atau soepija mengikoet padanja. Boeat ini
kita memang soedah kehabisan ke¬
pertjajaaa kepada mereka.
Tentang diri pehaknja toean Sartono sekarang
mengoesahakan „nationale terreur” terhadap pen¬
dirian bangsa jang berlainan dengan pendiriannja,
itoelah soeatee hal, jang Rajat Indonesia haroes
mengambil perhatian, soepaja dari perselisihan ini
orang bisa seliloe melihat, dimana letak sepak ter¬
djang jang haal, dan dimana jang tidak halal.
Tentang saidara Moh. Hatta, soepaja mendjadi
lebiliaterang, lita soeka menerangkan disini, jang
kita bise memsefakati (meng-onderstreep) semoea¬
soeratnja sjudara Moh. Hatta, teroetam Ko¬
Isi
2 sar
tang taang oisaha jang ditjita-tjita
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Sebagai penoetoep, kita minta pada Rajat, soe¬
paja semoea perselisihan faham itoe diperhatikan
dan dipikirkan dengan sesoenggoeh-soenggoehnja
agar selaloe melihat dan mengerti dalam-dalamnja
dan pokok perselisihan itoe.


Dengan Ra'iat jang hanja soemarah, hanja mem¬
boentoet, hanja boleh diperkakaskan sadja, maka
kekoeatan national ta' akan terdapat.
Dari itoe Ra'jat haroes dapat memikirkan sen¬
diri, berdiri sendiri.


mengatakan jang ra'iat bisanja mempoenjai pe¬
rasaan, dan bisanja berboeat apa-apa itoe hanja
dari sogokannja orang lain sadja alias pers Com¬
missie P.I. menganggap jang kita ra'iat tidak bisa
berboeat dan merasai apa-apa djika ta' disogok
sogok (dipengaroehi — digerakkan) orang lain.


Seroean kita.
Dari sebab itoe, Comité-Kera'iatan mengharap
pada saudara-saudara kita jang seazas dan sefa¬
ham, haroes awas, ingat dan ketahoeilah, bahwa
pada masa sekarang ini, orang-orang jts. itoe
Maka sekarang terserah pada Ra'iat Indonesija
jang mengakoe sebagai Pemimpin Ra'iat itoe se¬
oentoek menimbang:


Adakah golongan jang berbahaja?
Dan manakah?
Salam nasional,
KADIROEN, SOEDARMO, LEGIMOE
WIJONO, SAMAD, MOEKAJAR
SOETOJO, SALIKIN, SOEPOJO
SALAMOEN, SARIMIN, A. CHAMIIp


ka M





COMITE-KERA'IATAN
SOERABAIA.
KITA jang bertanda tangan di bawah ini, atah
nama Comité-Kera'iatan, jang semoeanja iter
diri dari bekas anggauta almarhoem P.N.I. tjabang
Soerabaja. Dengan ini hendak menoendjoekkan si¬
kap terhadap hal-hal jang telah terdjadi di hari
achir-achir ini, agar soepaja ra'iat tidak mendjad
kebingoengan, dan soepaja bisa memper¬
timbangkan serta mengetahoei di mana ke¬
benaran dan keadilan
le. Tentang pemboebaran P.N.I.
Kita menerangkan di sini, jang kita dan seba¬
gian terbesar dari bekas anggauta P.N.I. tidak
éklas jang partij kita telah diboe¬
barkan, dan hingga kini masih merasa mene¬
sal jang partij kita telah dibikin mainan setjara
demikian oleh beberapa orang sadja.
Terangnja doedoeknja pemboebaran itoe demi¬
kian:
Sebeloemnja ada kongres pemboebaran, kita ang
gauta-anggauta P.N.I. tidak diberi tahoe
sedikitpoen, tentang keinginannja satoe doea orang
dari Pengoeroes Besar (H.B. P.N.I.) boeat mem¬
boebarkan partij kita itoe. Dari itoe terang sekali
bahwa pemboebaran P.N.I. itoe tidak absah
alias tjaranja pemboebaran P.N.I. itoe berkong
kalikong.
2e. Tentang Partij Indonesia.
Tidak heran lagi jang sebagian banjak diantara
saudara-saudara kita bekas anggauta almarhoem
P.N.I. sekarang mendjadi golongan jang merdeka,
terangnja: ta' soeka menggaboengkan diri di
dalam perhimpoenan-perhimpoenan jang soedah
ada, teroetama poela di dalam P.I. (Partij Indo¬
nesia), karena ra'iat mengetahoei sendira
(boekan dari sogokan lain orang), bahw pemim¬
pin-pemimpin P.I. itoe, terdiri dari orang-orang
jang tidak tetap imannja, ialah golongan
nja orang-orang jang telah memboebarlan P.N.I.
setjara berkong-kalikong tersebpet.
3e. Tentang ma'loemat pers Com¬
missie P.I. Kita Comité-Kera'iatan menolak
sekeras-kerasnja, bahwa kita ra'iat golongan mer¬
deka dianggap mendapat pengaroeh
(sogokan
dari sesoeatoe orang sadja
Kita haroes menerangkan, jang ma¬
loemat pers¬
Commissie P.I. itoe, kita anggap
soeatoe
penghinaan terhadap kita ra'iat
oleh karena
maksoed ma'loemat itoe menganggap
bahwa kita
ra'iat tidak moefakatnja
pasa, pemboe¬
baran P.N.I., dan tidak soeka
nasoek pada
P.I, itoe hanja dari sogokannja se¬
beatoe orang
4a
(kita seoemoemnja
diangga?
E
g tidak berotak)
itoe pers Commisse
P.I. maoe



 


moeanja palsoe! Djangan lagi memimpin ra'ia
ke kemerdekaan, sedang mengoeboer
titelnja dan hidoep jang setjara
ra'iat ta' berani
Djadi ta' patoetlah djikalau orang-orang
jang sematjam itoe diseboet pemimpin ra'iat jang
sedjati.
Dan kita jakin, jang dilain-lain tempat ra'iat
akan menetapkan djoega sikapnja, dan ti¬
dak soeka lagi diaboei matanja oleh pemim¬
pin-pemimpin jang telah mendjeroemoes¬
kan kita, dan kita akan memegang te¬
goeh haloeannja sdr. Soekarno dan me¬
ngoeatkan djoega sikapnja sdr. Moham
mad Hatta.
Atas nama Comité-Kera'atan,
MASDJIDIEN, DJAWOTO,
KATIMIN.


MA'LOEMAT
DARI „COMITE PERASAAN OEMOEM
(Comité Perasaan Oemoem didirikan oentoek mem¬
beri penerangan kepada Rakjat oemoem soepaja
dapat mengambil kepoetoesan atas pertimbangan
sendiri)
RAKJATI BATJA DAN RASAKANLAH
SOENGGOEH-SOENGGOEH!
DALAM tempo jang achir ini timboellah...... an
tara orang-orang jang dahoeloe tergaboeng da¬
lam badan PARTAI NASIONAL INDONESIA
Soember per............, ialah:
Pertama: pendapatan dari pemimpin-pemimpin
almarhoem P.N.I. jang sementara sdr. Ir. Soekarnd
c.s. meringkoek dalam boei masih ada dalam ke¬
bebasan, menghendaki soepaja bekas anggauta¬
anggauta P.N.I. marhoem dibawah pimpinannja;
Kedoea: bahwa ia orang teroes meneroes men¬
tjatji segala kawan-kawannja doeloe, jang menga¬
noet kemaoeannja sendiri dan tidak soeka mengi¬
koetnja lagi, dengan perkataan seperti: peng¬
chianat, pemetjah, pengetjoet d.s.b


Rakjat! Perhatikanlah!
Comité merasa terpaksa kasih sedikit gambaran
tentang sikap seperti anak-anak dan sepak ter¬
djang orang-orang jang memaksa Repada „kawan¬
nja" soepaja menganoet (mengikoet) kemaoeannja
Lihatlah tjara menentang segala orang jang di¬
soekai oleh pihak jang telah „bertjidra" oleh ka¬
rena dipandangnja............


Rakjat bandingkanlah sendiri
Comité memoelai:
Semendjak P.N.I. melepaskan njawanja jang
penghabisan, melepaskan njawa boekan karena
tindjoe dari moesoehnja, boekan karena mati
seperti Koemba Karna (penglima
perang dari Ngalengkadiradja) di¬
dalam peperangan, karena membela
Bangsa dan Tanah Airnja, melainkan
melepaskan njawa jang penghabisan karena di¬
paksa-didjirat oleh pemimpin-pemimpinnja sendiri
Didalam riwajat pergerakan Rakjat di Indonesia
belom pernah terdjadi, belom pernah terdengan
jang soeatoe pergerakan Rakjat jang mempoenja
toedjoean jang moesia diboebarkan oleh pemimpin


nja sendiri. Sebagai termaktoeb dalam s.k. mus¬
tika tg. 12 Juni jl. dan soerat sdr. Mohammad
Hatta jang baroe-baroe ini, diterangkan bahwa
P.S.I.I. pernah mengalami bintjana sematjam itoe,
jalah zaman afd. B. pada tahoen 1919. Walaupoen
banjak korban-korban, akan tetapi Pemimpin¬
Pemimpin P.S.I.I. tidak memboebarkan Partainja
Semoesnanja P.N.I. ramailah dibintjangkan di¬
kalangan Rakjat karena toeboeh rakjat masih me¬
lekat padanja
Pada saat ini di Indonesia timboel soeatoe go¬
longan jang merdeka (onafhankelijke groep) arti¬
nja jang tidak mengikoet pada bekas-bekas pe¬
mimpin P.N.I. marhoem, jang pada waktoe ini te¬
lah mendirikan soeatoe partai baroe jalah Partai
Indonesia jang menoeroet perkataannja sebagai
peneroesan P.N.I. adanja(!)
Sebab-sebab jang oetama jang tidak disetoedjoei
oleh golongan jang merdeka (onafhankelijke
groep) tadi, karena perboeatan-perboeatan dari
pemimpin-pemimpin doeloe jang sekarang memim¬
pin Partij Indonesia. Timboelnja golongan merdeka
(onafhankelijke groep) dan sekalian jang sekarang
keliroe adalah karena manipulaties pemim¬
pin-pemimpin jang sesat tempat (verdwaald) da¬
lam pergerakan seperti:
le. penjetopan aksi politik (lihatlah
manifest wd. H.B. P.N.I. marhoem boelam
Januari 1930 jang ditanda tangani oleh Mr¬
Sartono dan Ir. Anwari);
2e.
fusieplannen (rentjana pergaboengan an¬
tara P.N.I., Studieclub Soerabaja dari Dr.
Soetomo dan Sarekat Madoera);
3e.
suggestie pemboebaran P.N.I. ber¬
hoeboeng dengan Congres loear biasa di Ma¬
taram;
4e
tjaranja pemboebaran jang ber¬
kong-kalikong.
Artinja:
1e.
penjetopan aksi politik, berarti mem¬
boenoeh diri, melemahkan toeboehnja sendiri,
memperlihatkan pada fihak sana akan kele¬
mahannja „sehingga fihak sana bisa berboeat
sesoekanja, seperti memberatkan hoekoemannja
sdr. Ir. Soekarnno c.s.;
2e
fusieplannen, berarti soeatoe tanda tidak
mempoenjai pendirian jang tetap dankela¬
ngoengan, poetoes asa, seperti kaoem oppor¬
tunistisch atau possibilist jang mengindjak¬
indjak azas sendiri;
3e.
adanja Congres loear biasa di
Mataram soedah mengandoeng angan-angan
oentoek memboebarkan P.N.I., apa poela s.k.
Persatoean Indonesia dihadiahkan pada sdr.
Njonja Soekarno, (sekarang dioper oleh Partij
Indonesia dengan ta' seidzinnja sdr. Njonja
Soekarno), berarti bahwa P.N.I. soedah ta' di¬
beri penjoeloeh poela. Sedang sesoeatoe per¬
gerakan perloe sekali dengan penjoeloeh (par¬
tij orgaan). Djadi djika P.N.I. misih ditjiptakan
hidoep tentoe haroes diberi penjoeloeh.
4e
tjaranja pemboebaran jang ber¬
kong-kalikong, ini artinja bahwa Pe¬
mimpin Besar (H.B. P.N.I.) telah mengatoer
lebih dahoeloe hal-hal, soepaja kans pem¬
boebaran ada besar. Dan tidak diada¬
kan perempoegan lebih dahoeloe dengan ang
gauta-anggauta jang beriboe-riboe itoe, hanja
dibitjarakan dengan satoe doea orang belaka
(boeat Congres pemboebaran P.N.I. ta' diada¬
kan rapat anggauta lebih dahoeloe).
**
Maka ta' heran banjaklah bekas anggauta P.N.I.
memisahkan diri, karena hal-hal terseboet diatas.

Sebaliknja sebagian Pemimpin-Pemimpin Partij
Indonesia setelah melihat bekas kawan-kawannja¬
memisahkan diri, maka memandang berbahaja ba¬
ginja. Segala oesaha dari bekas kawannja jang me¬
misahkan diri tadi dianggapnja soeatoe rintangang
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menoendjang dengan sepenoeh-penoeh tenaga
C.
akan sikap sdr. Mohammad Hatta terhadap
2.
pada Partij Indonesia;
membantah dengan sekeras-kerasnja, bahwa
d.
golongan jang merdeka (onafhankelijke groep
mendapat pengaroeh dari sesoeatoe orang (ten¬
toe jang dimaksoedkan sdr. Soedjadi);
melandjoetkan pekerdjaan goena memperta¬
e.
hankan kejakinannja onafhankelijke groep (go¬
longan jang merdeka) dan melindoengi segala
oesahanja oentoek kepentingan Rakjat oe¬
moem dan bekerdja teroes.
Soepaja diketahoei!
Comité Perasaan Oemoem
Atas Nama
BONDAN,
A. MOERAD.
Jakarta, 20 Augustus 1931.
Noot Red. Daulat Ra'jat: Fasal „Mohammad
Hatta dikatakan seorang pengetjoet dalam soeatoe
rapat anggota P. I. kita sampingkan. Laloe tidal
mendapat ............ sangkalan atau djawaban jang za¬
kelijk terhadap „makloemat" ini!
Lagi poela kita tidak memoeatkan kritiek jang ber¬
sifat persoonlijk (mengenai diri orang), jang tidah
bersandar pada azas pendirian soeatoe perkara, misal
nja penjelaan terahadap pada Mr. Pringgodigdo. De¬
mikian itoe menjalahi haloean kita dalam member¬
pendidikan ra'jat.
Oentoek mendjelaskan sikap ra'jat, kami mene¬
rangkan bahwa tenaga kaoem intellectueel bangsa ki¬
ta kami hargai gbena kepentingan nasional. Kebena¬
ran ini haroes kita perhatikan: pimpinan dan
intellect itoe adalah doea perkara jang haroe.
dipisahkan (jang separaat). Djika kita menengok di¬
kanan kiri kita, maka nampaklah pada kita organisasi
jang besar-besar dipimpin oleh boekan kaoem ter¬
peladjar, mereka ini mengambil initiatief sendiri, ber¬
oesaha sendiri, mereka memboeka djalan baroe sen¬
diri dan mereka mengadakan perhoeboengan jang
koeat (vormen machtige conceriis). Kaoem academio
mengabdi kepada mereka, menjerahkan kepintaran
(intellect)-nja kepada pemimpin itoe.
Demikianlah pendirian kita terhadap kepada kaoem
terpeladjar academici.


SOERAT TERBOEKA.


dian-kedjadian ada kenjataan-kenjataan jang ken¬
tara benar, jang dapat diketahoei oleh segala
orang, berapa djoega djaoehnja dari Indonesia
Doea kenjataan jang berpengertian dalam, jang
mendjadi pokok sikap saja.
.
Pertama: Pemboebaran P.N.I.
Kedoea: Tjara memboebarkan P.N.I. soedah
lama diketahoei oleh pengoeroes P.N.I. Tatkala
petjah berita, lebih-lebih setahoen jang laloe, bah¬
wa P.N.I. akan disatoekan dengan Studiekloeb
Soerabaja dan Sarikat Madoera dengan memakan
nama lain, maka saja dengan tidak poetoes asa
beroesaha dari sini, soepaja langkah jang chilaf
ini djangan sampai teroes. Dan dalam lingkoengan
pengoeroes P.N.I. djoega diketahoei, bahwa saja
akan berpihak kepada saudara-saudara jang tidak
setoedjoe dengan pertoekaran boeloe partai itoe
Betoel saja sendiri tidak lid P.N.I. sebab masih
di negeri orang, akan tetapi P.N.I. itoe menoeroet
pendapatan saja, adalah satoe sjarat bagi perge¬
rakan kemerdekaan di Indonesia. Dan djoega mak¬
soed saja akan masoek dalam P.N.I. kalau saja
koembali di Indonesia.
Bentjana fusie hilang dari moeka boemi, sehing¬
ga perpetjahan antara kawan-kawan separtij tidak
timboel. Saja mengoetjap sjoekoer di waktoe itoe.
Mr. Sartono salah langkah.
Akan tetapi sekarang timboel bentjana lain, sa¬
toe langkah jang chilaf lagi dari pemimpin-pe¬
mimpin P.N.I. ditikam dengan keris sendiri dan
dikoeboerkan selagi djiwanja masih tegoeh. Hati
siapa njang ta' loeka melihat partij diboebarkan
sebeloemnja hak dipertahankan sampai sehabis
habis daja oepaja:
Adakah Hikajat Doenia memberi tjontoh jang
ke doea bagi kita, bahwa satoe partij politik meng¬
goeloeng tikaridalam perdjoangan menoentoet hak
selagi jang berkoeasa beloem berani menindasnja
sehabis-habisnja?
Mengambil tjontoh di Indonesia sadja: Apakah
Sarekat Islam diboebarkan oleh pengoeroes¬
nja, tatkala ia mendapat pertjobaan jang hebat
berhoeboeng dengan afdeeling B.?
(Akan disamboeng)
E
MOHAMMAD HATTA.


P. I. DAN SAJA.
GETELAH sebagian soerat saja jang moela-moela
tjoema oentoek kawan-kawan sepikiran sadja
sampai di pers dan dikommentarieer dengan pan¬
djang lebar, maka saja merasa perloe sekarang
memberi keterangan sedikit tentang sikap saja itoe,
soepaja orang banjak djangan ragoe-ragoe lagi
Saja harap segala soerat kabar jang memoeat se¬
bagian soerat saja itoe soedi memoeat keterangan
„

T. 
ini.
Boekan sogokan Soedjadi.
2
Lantaran tidak setoedjoenja saja dengan Partai
Indonesia, jang didirikan diatas koeboeran P.N.I.
soedah terbit sangka-sangka jang „menjatakan
bahwa sikap saja itoe tersebabroleh sogokan sau¬
dara Soedjadi. Terlebih dahoeloe saja terangkan
disini, bahwa saja ini boekan seorang kanak-kanak
jang hanja hidoep dari sogokan dan ta' tahoe
membanding benar dan salah. Sikap saja itoe lahir
dari kepertjajaan „jang dalam, daripada azas jang
fundamenteel.
Keberatan saja.
Banjak saudara-saudara di Indonesia menoelis
pada saja, bahwa saja terlaloe djaoeh dari Indo¬
nesia dan tidak dapat membanding dengan seperti¬
nja apa jang terdjadi di sini. Benar saja djaoeh
dari tanah air dan ta' dapat mengetahoei segala
jang terdjadi. Akan tetapi diantara segala kedja¬


ADVERTENTIE


Hampir siap ditjetak kitab:
Toedjoean dan politik
pergerakan Nasional
**
di INDONESIA oleh;

.

MOEAMMAD HAIIN.
Harga f 0.50.
N*,

Ongkos kirim f 0.10.



Tidak mengirim rembours.
(Isinja kitab ini: Pengantar kalam. — Pen¬
dahoeloean. — I Toedjoean. — II Politik Co¬
operation. — III Politik Non-cooperation. —
Penoetoep).
Tebalnja 60 katja.
Diterbitkan dan lpesanan moelai
diterima oleh:
Adei. „DAULAT RA'JAT"
Struiswijkstraat 57,
BATAVIA-CENTRUM.



CORRESPONDENTIE:

Saudara-saudara:
tempat.
A.N. R'dam. — Masih menoenggoe
Sidi A'dam. — Akan dimoeatkan.
Surja — Datangnja sedikit kasèp.
Menoenggoe D.R. j.a.d.
K. Djak. — Masih dirobah.
Ki-Dandoen — Tentoe dimoeatkan.


Strulswijkstraat 43 Batavla-Centrum


Tentoe toean-toean akan merasa
senang. Sebab tempat diatoer se¬
3
tjara modern.
Pakerdjaän ditanggoeng rapih.


Oenloek keperloean Toean poenja tjelakan?


Dalanglah pada:


Electr. Drukk. en Boekhandel
„PERSATOEAN
Kramat 46 — Batavia-Centrum
—
Telefoon No. 3891-WI.


Pekerdjaan ditanggoeng rapi dan netjes
Tjobalah bikin perhoeboengan!
14


HLDEDMANENId dans paseban 1e


—
JAKATRA


kean se¬
roepa k
Dril-po¬


OAOMIIA
Membiki pa¬
eperti biasa. Sedia roepa
ain bakal pakean seperti:
eti (kleur), Linnen, Half¬


linnen,


Palmbeach, Gabardine dil


Kain-te
diri poe¬



enoen boeatan bangsa sen¬
n tida ketinggalan.


MINOEMLAH SELAMANJA


COBRYA


Tentoe djaoeh dari penjakit.
Harga f 1.— per flesch.

Pesan 5 flesch ongkos vrij.
M. JACOB, Batavia-Centrum.
16


E


RECLAME ATELIER





A. KOSIM
G. Kernolong binnen II Ne. 33, Kramat, Bt. Centrum
Perloekah toean sama Reclame atau Cliche.
Kalau perloe tanjalah kepada adres jang
15
terseboet. Tentoe menjenangkan.


Strulswijkstraat 57, Batavla-Centrun
Kalau toean soenggoeh ingin me¬
lihat kemadjoean dari Indonesia,
baiklah djangan meloepakan akan
peroesahaän bangsa sendiri.
ADRES DIATAS SOEDAH TERKENAL
Boleh Toean saksikan...
2





Ga
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KLEERMAKERIJ „W. ARDJO"
BATAVIA-CENTRUM
GANG PASEBAN 43
Djika Toean akan membikin pakaian jang tjakap,
datanglah pada adres diatas.
-5
NTARA DJAM 3—
BOLE MEMANGGIL A
Menoenggoe pesanan,
Pengoeroes.
AM.A.T,
4


Tabriek Hroepoek Koeli


Gg. Pageban blok. B.233





E


Kita poenja kroe¬

.
S


EKERBD
poek dari koelit
Kerbo dan Sapi, terbikin 2 matjem, jaitoe rambak dan
plentoeng. — Ini kroepoek rasanja goerih, dari itoe orang
dahar nasi tidak oesah pake lain ikan soedah tjoekoep.
MONSTER DIKIRIM GRATIS KALAU MINTA.

Menoenggoe pesenan.
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AGENTSCHAP O.B. „REPUBLICAN"
Tanah Sereal 28- (Gr.
Batavia-Centrum.
Ketapang)
   en
Mengasi peladjaran dengan soerat (zonder goeroe) dalam bahasa
asing dan roepa-roepa pengétahoean dagang, tamat dalam 6 boelan, dapat
certificaat dan boekoe-boekoe jang berfaèdah dengan pertjoema.
3.—
seboelan 6 boelan tamat
Cursus Bahasa Belandaf
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Cursus Corr. dagang Belanda...........„ 3.—
»9
»
„
Cursus Bahasa Inggeris„3.—
».
»2
Cursus Corr. dagang Inggeris.„ 3.—
77
»:
Cursus
Corr. dagang Melajoe dan
3.—
pengetahoean dagang........
»:
„
»
Cursus Dubbel-Boekhouding
13.—
 7)
v9
„
Curaus Administratie„3.—
»9
73
)Cursus Stenografie-Melajoe......„ 5.50
»a

»
2) Cursus Mesintoelis (10-djari) ......„ 4.—
»9
1)
Stenografie-Melajoe kita boleh djoega dipakai
boeat bahasa Belanda,
dengan tjoema kita kasi 1 extra-les sebagai pengoendjoek.
2)
Cursus ini, ialah bagi orang jang mempoenjai sendiri mesintoelis.
Semoeanja peladjaran diterangkan dalam bahasa Indonesia dan sa¬
ngat practisch. Orang boleh ambil les sembarang
waktoe sebab saban
4 les kita rèken 1 boelan; dan peladjaran kita kirim saban minggoe 1 les
pada sipeladjar hingga habis cursus. Mintalah prospectus pada kita dan
ambil salah satoe peladjaran diatas, djika
toeari-toean tidak maoe
ketinggalan dari orang lain. Nama dan adres serta peladjaran jang, di¬
minta, haroeslah jang terang. Semoea pembajaran 1 boelan dimoeka.
N 2
Menoenggoe toean-toean poenja permintaan.

n. B.
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FABRIEK PITJI
Molenvliet Oost 59.
(Djembatan-Boesoek)
BATAVIA--CENTRUM.


WELTEUNEOE

Pakailah pitji merk jang soedah
terkenal diseloeroeh Indonesia,
bererti menjokong eko¬
nomi bangsa sendiri. &
Sedia roepa-roepa model dan oekoeran, dari kain tenoenan bangsa
sendirl, Biloedroe, Soetra, haloes, sedang, kasar.
HARGANJA MENOEROET PEREDARAN ZAMAN.
Pekerdjaän dilanggeeng rapi dan netjis. — Kwalileik ta'oesa dioedji lagi.
Resanan banjak of sedikit diterima dengan senang hati.
lana

Menoenggoe pesanan dengan hormat.





KEPALA BANTENG
Kalau jang pake peniti KEPA-E
E
LA BANTENG, tentoe dia tidak
ada loepahnja kepada boeng Ir.
Soekarno.
Poetra-poetra Nasionalist In¬
donesia, pakelah selamanja dji¬
mat wasiat KEPALA BAN¬
TENG, dan selamanja ada pada
kita:
peniti dasi. Kepala Banteng
1
1.
dari perakà f.
ƒ 10.—
dari mas à f 7.50 sampai
peniti brosch Kepala Banteng
1.25
dari perak
dari masjà f. 8.— sampai ƒ 12.50
1 stel peniti (3 Kepala Banteng)
dari perak pake rante boeat pe¬
rampoean à f 3.—
Dari mas à ƒ.22.50 sampai ƒ 30.—
Boeat djoeal lagi dapat korting.
Rembours selamanja bajar voor¬
schot, ½ pesenannja. Harga-harga
diatas belon teritoeng onkos.
Jang menoenggoe pesenan.
D. SIREGAR & Co.
Inh. Kunsthandel & Nijverheid
Sluisbrugstraat 68, telf. 3215 Wel.
10 BATAVIA-CENTRUM.


Bisakah Njonja dan. Toean.
memakai:
GOELA, KOPI, TEH, LEGEN-
DAR, ROKOK enz.........
nja


Tokohoudster: S. SOERARMI
N. B. Boeat dalem kota boleh
minta antarkan keroemaha
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„WAROENG KITA
Gang Lontar IX No.
37
Djakarta.
Menjediakan keperloean
roe¬
mah tangga ra'jat sehari-hari
lengkap.

Memoedjikan dengan hormat,
PENGOEROES.
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H. I. S. PARTIKOELIR
dengen keradjinan tangan
Kepoeh. Bendoengan 148 Djakarta.
Masih menerima moerid2 bang¬
sa kita boeat:
anak2
oemoer 6—8
Kelas
I.
tahoen.
anak2
jang soedah
Kelas II.
di kelas II
doedoek
H. I. S. lain atau kelas
III sekolah desa dan
2e. Inl. School Oemoer
paling tinggi 10 tahoen.
anak2
III.
jang
soedah

Kelas
doedoek
di kelas III
H. I. S. lain atau tamat
kelas V, 2e Inl. School
Oemoer paling tinggi
12 tahoen.
Wang sekolah: f 2.50 (seringgit)
seboelan haroes dibajar dimoeka.
TIDAK PAKAI ENTREE:
Pengadjaran jang diberikan
lain dari pada menoeroet leerplan
H. I. S. biasa akan dipentingkan
djoega perkara KERADJINAN
TANGAN(HANDENARBEID).
Cursus orang toea:
wang
Entree
sekolah
A.B.C. sore......... f 0.25
f 025
malam...... „ 0.50
„025
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dan Blanda „ 1.—
—
„ 0.50
Blanda„1.—
„ 0.50.
Inggeris„1.—
„0,50


dise¬
Permintaän dialamatkan
kolah terseboet.
Salam Kebangsaän
1
PENGOEROES.


Siapa hendak menjedarken diriadan bangsa
dan mengikoeti pergerakan Nasional Indonesia,
batjalah madjallah-madjallah:
» diterbitken paling sedikit 12 ka¬
„SEDAR. 1i setahoen, oleh perkoempoe¬
16
lan kaoem prempoean
Indonesia oemoem: „STRI SEDAR"
Alamat Administratie: Gang Lontar IX
belakang No.- 11.— Batayla-Centrum,





J„„Nanangi Ra'jat mrika
Pinter, Loehoer lan
„DOUAGUALA
Madeg Pribadi".
(BAHASA DJAWA)
ALAMAT ADMINISTRATIE:
Djamboeweg 58. — Soerabaja.


„BANTENG INDONESIA"
(s.k. Nasional Bahasa Djawa).
Alamat Administratie: MASPATI
Gang Boentoe 26 — Soerabaja.


 T.




SOKONGLAH! Peroesahaän bangsa
: 2
kita tergantoeng kepada soemanget
.
A
bangsanja.

S
—.
„THEE TJAP MENDJANGAN"
Rasanja enak, haroem baoenja, moerah
harganja dan kalau beli boeat djoeel
lagi mendapat rabat baik.
Djoega sedia: Koffie boeboek jangtoe¬
len, ketjap dan dendeng kerbau dan
sampi made in Indonesia.
4ga
8
L.
4
BOLEH PESEN PADA:
Agent „Waroeng Kita" gang Lontar IX No. 37, Bat.-Centrum.
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BAJAVIA-CEKTAUE


